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Apa	kabar?	
Sehat?	



Apa	kabar?	
Sehat	jiwa?	



l  Mengenali	potensi	dirinya	
l  Mampu	menghadapi	tekanan	hidup	sehari-

hari	
l  Produk5f	
l  Berkontribusi/bermanfaat	untuk	komunitas	

Menurut	WHO,	

sehat mental		
	
adalah	keadaan	sejahtera,	dimana	individu:	
		



Anak-anak	akan	
mengalami	akibat	paling	
panjang	dari	pandemi	



Dampak	Pandemi	

•  Interaksi	sosial	yang	5dak	
wajar	

•  Kecemasan	pada	hal	yang	
5dak	tampak	

•  Kemiskinan	
•  Keluarga	5dak	stabil	
•  Keluarga	5dak	harmonis	
•  Kecemasan	Orang	tua	



Pendidikan	anak	usia	dini	5dak	boleh	slow	down	
atau	reschedule	……………….……	



Pendidikan	anak	usia	dini		
tak	boleh	berhen5……	

•  Masa	Emas	
•  Perkembangan	Fisik	
•  Perkembangan	
Motorik	

•  Perkembangan	Sosial	
•  Perkembangan	
Kogni5f	

•  Perkembangan	Emosi	



All	the	problems	in	the	world	
either	begin	or	end	up	in	families	
(Dr.	David	H.	Olson)		

	
Segala	masalah	berawal	atau	berakhir	di	
keluarga	
	

Families	some6mes	create	their	own	problems,	and	
some6mes	the	world	thrusts	many	
problems	onto	families	who	have	to	try	to	solve	
them.	
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Keluarga	Fungsional:	
•  Mendukung	pengembangan	fisik	anggota,	

termasuk	makanan,	pakaian,	tempat	
5nggal	

•  Mendidik	dan	menyosialisasikan	anak-
anak	

•  Menciptakan	lingkungan	yang	mendukung	
pemenuhan	kebutuhan	seksual	pasangan	

•  Memenuhi	kebutuhan	anggota	keluarga	
yang	lemah:anggota	keluarga	muda,	tua,	
sakit,	dan	cacat	

•  Peduli	terhadap	kebutuhan	emosional	
manusia	untuk	dicintai,	merasa	diterima,	
dan	merasa	dihargai.	



Peran	Keluarga	
Utamakan	Kesejahteraan	psikologis	
anak	dan	keluarga	



Peran	Keluarga	
Buat	ru5nitas	untuk	anak	

Scripreneur	



Peran	Keluarga	

Berikan	s5mulasi	sebanyak	mungkin	

Liberal	Dic5onary	



Perdalam	Level	
Komunikasi	

Level	1	:	Tidak	berkomunikasi	
Level	2	:	Berbicara	fakta	
Level	3	:	Bertukar	opini	
Level	4	:	Berbicara	emosi	
Level	5	:	Kedekatan	mendalam	



Lindungi	anak-anak	dari	
dunia	internet	

	

Keseimbangan	antara	bimbingan	
dan	independensi	

Kuncinya	supervisi	





POTENSI	DAN	TANTANGAN	



Usia Dini adalah !
!

the trying time 
 

waktu untuk mencoba dan 
ekplorasi"









Anak	Usia	Dini	

•  Mudah	teralihkan	
•  Impulsif	
•  Tidak	bisa	fokus	
•  Tidak	bisa	memfilter	
gangguan	

•  Rentan	terhadap	
perilaku-perilaku	
“terlalu	ak5f”	



Bagian	terbesar	dari	otak,	bagian	depan	warna	biru,	
masih	berkembang.		

Padahal	bagian	
ini	berfungsi	
untuk	belajar,	
memperha5kan,	
konsentrasi,	
merencanakan,	
memanage	
stressm	
mengontrol	
dorongan		
	



Bagian	limbik	sudah	
berkembang	
	
Emosi	bahagia	ke5ka	
disayang	dan	
diperha5kan,	tapi	
menjadi	panik	dan	sedih	
ke5ka	merasa	5dak	
disayang	dan	dipahami	
	
	
Emosi	marah	dan	takut	
ke5ka	5dak	s5mulus	dari	
luar	dimaknai	
mengancam	





Mengapa	Anak	
Berperilaku	Buruk?	

•  Capek	dan	lapar	
•  Otak	yang	belum	
matang	

•  Kebutuhan	psikologis	
yang	5dak	dipahami	

•  Emosi	yang	intens	
•  Parental	stress	
•  Paren5ng	style	yang	
mengak5]an	alarm	
system	



Disiplin Positif (Nelsen, 2008) 

●  Disiplin positif memandang bahwa anak 

merupakan individu yang perlu untuk dihargai, 

dilibatkan, dan dianggap berarti oleh orang 

lain dan sedang dalam proses belajar. 

●  Orangtua yang berhasil adalah orangtua yang 

dapat memperlakukan anaknya dengan 

bermartabat dan saling menghormati serta 

memiliki kepercayaan bahwa anak memiliki 

kemampuan untuk bekerja sama dan 

berkontribusi. 



Disiplin Positif (Nelsen, 2008) 
No Punishment 
No Permissiveness 
No Rewards 
No Praise 
No Pampering (rescuing 
or fixing) 
No Punitive time-out 
(grounding) 
No taking away privileges 
as punishment  



Disiplin Positif (Nelsen, 2008) 

Anak akan berperilaku baik, apabila 

dia merasa baik. Oleh karena itu, 

tidak ada hukuman fisik atau psikis 

dan tidak ada pemberian hadiah 

yang berlebihan dalam disiplin 

positif. 

“	
“	



Disiplin Positif (Nelsen, 2008) 

●  Disiplin positif menekankan pentingnya kontrol 

perilaku dari dalam diri (internal locus of 

control) individu.  

●  Dalam disiplin positif tidak ada pemberian 

hukuman/hadiah berlebihan. 

●  Pemberian hadiah akan memberikan efek 

yang sama dengan pemberian hukuman 

karena menyebabkan adanya kontrol perilaku 

dari luar. 

●  Pemberian hadiah/hukuman menyebabkan 

internal locus of control tidak berkembang 

optimal. 



Prinsip Dasar Disiplin Positif (Nelsen, 2008) 

1.  Lembut dan tegas pada waktu yang bersamaan (kind and firm) 

dengan saling menghormati dan memberikan dorongan 

2.  Memahami tujuan dari perilaku anak yang tidak sesuai 

3.  Melibatkan anak dalam memecahkan permasalahan dan fokus 

pada solusi 

4.  Mencoba untuk terhubung dengan anak sebelum memberikan 

perbaikan  

5.  Kesalahan merupakan sebuah kesempatan untuk belajar 
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